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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA PASIEN 

HIPERTENSI DISERTAI PENYAKIT GINJAL KRONIK DI RUANG 

RAWAT INAP RUMAH SAKIT BUDHI ASIH JAKARTA TIMUR 

PERIODE JANUARI – DESEMBER 2018 

Adinda Nurdelinawati Gunawan 

1504015009 

 

Hipertensi merupakan salah satu faktor pemicu penyakit ginjal kronik sehingga 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan ginjal untuk memfiltrasi darah dengan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan obat dan ketepatan 

dosis pada pasien hipertensi disertai penyakit ginjal kronik, melihat adanya 

perbedaan penggunaan obat antihipertensi pada pasien penyakit ginjal kronik di 

ruang rawat inap RSUD Budhi Asih Jakarta Timur pada bulan Januari-Juni dan 

Juli-Desember 2018 yang dihitung dengan menggunakan metode ATC/DDD. 

Data penelitian diambil secara deskriptif dari data rekam medik dengan 

pendekatan retrospektif. Hasil analisa kualitatif dari 95 pasien didapatkan tepat 

obat 68,4% dan tepat dosis 100%. Sedangkan hasil analisa kuantitatif terdapat 

perbedaan penggunaan obat antihipertensi pada bulan Januari-Juni dan Juli-

Desember khususnya terjadi penurunan penggunaan obat valsartan dari 

18,31mg/100 hari (4000mg) menjadi 7,66 mg/10 hari (1360mg). Pada periode 

Januari - Juni 2018, obat antihipertensi yang masuk dalam DU 90% adalah 

amlodipine, valsartan, furosemide, nifedipin, dan candesartan sedangkan periode 

Juli – Desember yang masuk dalam DU 90% adalah amlodipine, candesartan, 

furosemide, valsartan, nifedipin, dan clonidine.  

Kata kunci: Penyakit Ginjal Kronik, Antihipertensi, Evaluasi Penggunaan Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit ginjal kronik didefinisikan sebagai kelainan pada struktur fungsi 

ginjal, yang terjadi selama 3 bulan atau lebih. Kelainan struktur fungsi ginjal yang 

terjadi ditandai dengan kadar albuminuria ≥ 30 mg/hari, terdapatnya sel darah 

merah dalam urin (hematuria), penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR), dan 

terjadinya gangguan lain yang disebabkan oleh gangguan tubular (DiPiro et al. 

2014). Penyakit ginjal kronik secara progresif dapat menyebabkan hilangnya 

fungsi nefron yang terjadi secara bertahap sehingga dapat menurunkan fungsi 

ginjal secara keseluruhan (Naga 2012). Berdasarkan survey dari Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) (2018) prevalensi penyakit ginjal kronik meningkat dari 2% 

menjadi 3,8%. Penyakit ginjal kronik dapat disebabkan oleh beberapa penyakit 

salah satunya hipertensi (Infodatin 2017). Menurut data 7th Report of Indonesian 

Renal Registry (2014) prevalensi penyakit ginjal dengan hipertensi sebanyak 37% 

meningkat menjadi 51% pada tahun 2017 (Tuloli 2019). 

Hipertensi merupakan faktor pemicu terjadinya penyakit ginjal akut dan 

penyakit ginjal kronik karena dapat menyebabkan kerusakan pembuluh darah 

dalam ginjal sehingga mengurangi kemampuan ginjal untuk memfiltrasi darah 

dengan baik (Muchtar dkk 2015). Penderita hipertensi dengan penyakit ginjal 

kronik dapat berisiko tinggi mengalami kejadian Drug Related Problems (DRPs), 

kejadian ini banyak ditemukan pada pasien yang menjalani rawat inap. Hal ini 

disebabkan karena pasien hipertensi dengan penyakit ginjal kronik memerlukan 

penatalaksanaan terapi yang intensif, terapi polifarmasi atau penggunaan obat 

secara kombinasi (Prasetyo 2015). Penggunaan terapi polifarmasi berpotensi 

menyebabkan DRPs (Drug Related Problems) (Bekti 2015). 

Studi kualitatif digunakan untuk meninjau rasionalitas penggunaan obat. Obat 

dikatakan rasional jika memenuhi beberapa kriteria, dua diantaranya yaitu tepat 

obat dan tepat dosis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahim (2017) 

tentang evaluasi ketepatan terapi antihipertensi pada pasien hipertensi dengan 
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gagal ginjal kronik di instalasi rawat inap Rumah Sakit Pandan Arang Boyolali 

terhadap 30 pasien dan didapatkan hasil DRPs (Drug Related Problems) sebesar 

26,7% tidak tepat obat dan 56,7% tidak tepat dosis.  

Studi kuantitatif digunakan untuk mengetahui jumlah penggunaan obat 

menggunakan sistem ATC/DDD (Anatomical therapeutic chemical / defined daily 

dose). Menurut WHO ATC/DDD adalah unit pengukuran dan tidak 

menggambarkan dosis harian yang direkomendasikan atau ditentukan dengan 

mengasumsikan dosis rata-rata obat perhari pada orang dewasa (WHO 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dkk (2015) tentang evaluasi penggunaan 

obat antihipertensi pada pasien penyakit hipertensi disertai Gagal Ginjal Kronik 

pada pasien Geriatri rawat inap di RSUD A.W. Sjahranie Samarinda pada tahun 

2012 dan 2013 dengan metode ATC/DDD didapatkan hasil DU 90% (Drug 

Utilization) tahun 2012 adalah amlodipin (39,19%), furosemid (24,14%), 

captopril (14,14%), telmisartan (11,36%), valsartan (2,04%), sedangkan tahun 

2013 adalah amlodipin (35,11%), furosemid (22,88%), captopril (18,80%), 

telmisartan (7,02%), valsartan (6,51%). 

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan evaluasi terkait ketepatan obat dan 

dosis serta evaluasi jumlah penggunaan obat antihipertensi menggunakan metode 

ATC/DDD pada pasien gagal ginjal kronik di ruang rawat inap Rumah Sakit 

Umum Daerah Budhi Asih Jakarta Timur periode Januari-Desember 2018.  

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana ketepatan penggunaan obat antihipertensi pada pasien penyakit 

ginjal kronik ditinjau dari ketepatan obat dan ketepatan dosis di ruang rawat 

inap RSUD Budhi Asih Jakarta Timur. 

2. Bagaimana kuantitas penggunaan obat antihipertensi berdasarkan metode 

ATC/DDD (Anatomical therapeutic chemical / defined daily dose) pada 

pasien rawat inap di RSUD Budhi Asih Jakarta Timur.  

3. Apakah ada perbedaan penggunaan obat antihipertensi pada periode Januari – 

Juni dan Juli – Desember 2018. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan obat antihipertensi pada 

pasien penyakit ginjal kronik ditinjau dari ketepatan obat dan ketepatan dosis 

di ruang rawat inap RSUD Budhi Asih Jakarta Timur. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas penggunaan obat 

antihipertensi berdasarkan metode ATC/DDD pada pasien rawat inap di 

RSUD Budhi Asih Jakarta Timur.  

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perbedaan penggunaan obat 

antihipertensi pada periode Januari – Juni dan Juli – Desember 2018. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih Jakarta Timur khususnya 

dalam penggunaan obat antihipertensi pada gagal ginjal kronik.  

2. Bagi Peneliti 

Sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

khususnya dalam bidang farmakoterapi. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini akan menambah ilmu pengetahuan mengenai sistem 

ATC/DDD dalam menentukan kuantitas obat antihipertensi pada pasien penyakit 

ginjal kronis di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih Jakarta 

Timur periode Januari – Desember 2018. 
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